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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan bahwa:

1. Agroindustri gula semut memberikan nilai tambah yang lebih besar

dibandingkan dengan agroindustri gula aren.  Nilai tambah gula semut

yaitu sebesar Rp 1.248,60 per kilogram, sedangkan nilai tambah gula

aren sebesar Rp 928,51 per kilogram.

2. Profitabilitas gula semut lebih besar dibandingkan dengan

profitabilitas gula aren.  Profitabilitas gula semut yaitu sebesar 35,83

persen, artinya setiap Rp 100 hasil penjualan dari gula semut akan

diperoleh keuntungan sebesar Rp 35,83. Profitabilitas gula aren yaitu

sebesar 33,78 persen, artinya setiap Rp 100 hasil penjualan dari gula

aren akan diperoleh keuntungan sebesar Rp 33,78.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat

diberikan adalah:

1. Bagi pelaku usaha agroindustri, sebaiknya meningkatkan pasokan

bahan baku dengan cara membeli bahan baku nira aren sehingga

produksi gula dapat meningkat.  Selain itu, pelaku usaha gula semut

perlu menekan biaya tenaga kerja dan menggunakan kemasan yang

lebih baik untuk gula aren agar dapat bertahan lebih lama.

2. Bagi pemerintah daerah, agar dapat mendorong pengembangan usaha

gula aren dan gula semut dengan memberikan penyuluhan mengenai

budidaya aren yang baik sehingga menghasilkan nira dengan kualitas

yang baik, serta diharapkan dapat memberikan bantuan peralatan yang

lebih modern seperti oven untuk pengeringan gula semut.


